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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Kajian tesis ini berdasarkan atas kajian pustaka. Oleh karena itu, penelitian ini

merupakan penelitian kajian pustaka (library research), yaitu penelitian yang

berusaha menghimpun data dari khazanah literatur sebagai objek utama analisisnya.

Dilihat dari segi tujuannya, penelitian ini disebut verifikatif dan developmental

research. Verifikatif berarti penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran

hasil penelitian yang pernah dilakukan terdahulu.64

Adapun yang disebut developmental yang berarti pengembangan, adalah suatu

penelitian yang bertujuan untuk menyempurnakan dan mengembangkan yang telah

ada.65

2. Sumber Data

Objek penelitian ini adalah studi Peran ‘Â’isyah pada periwayatan sahabat

didalam kitab ‘Ain al-Ishâbah. Oleh karena kajian ini menyangkut hadîts-hadîts

koreksi ‘Â’isyah terhadap riwayat sahabat nabi didalam kitab  ‘Ain al-Ishâbah fi

Istidrâk ‘Â’isyah ‘Alâ ash-Shahâbah, maka dengan sendirinya sumber data

primernya adalah kitab Ain al-Ishâbah fi Istidrâk ‘Â’isyah ‘Ala ash-Shahâbah karya

Imam Jalaluddin As-Suyuthi.

64 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993) hal: 7

65 Ibid., hal: 7
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Sedangkan data sekunder adalah kitab-kitab ilmu hadîts serta buku-buku

lainnya yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini seperti kitab Al-

Ijâbah Fi Ma Istidrakâtu As-Sayyidah ‘Â’isyah Alâ Ash-Sahâbah karya imam az-

Zarkasyi, buku ini sebenarnya tidak jauh berbeda hanya saja kitab al-Zarkasyi

disusun berdasarkan nama sahabat sedangkan buku As-Suyûthi disusun

berdasarkan bab fiqh. Kemudian Kitab-kitab hadîts kutub al-Tis’ah yaitu kitab

shahih al-Bukhâri karya imam Bukhâri, kitab shahih Muslim karya imam Muslim,

kitab Sunan Abu Daud karya imam Abu Daud, Sunan Tirmidzi, karya imam at-

Tirmidzi, Sunan Nasâ'i karya imam al-Nasa’i, Sunan Ibnu Mâjah karya imam Ibnu

Majah, Musnad Ahmad karya imam Ahmad, Muwatto' Malik karya imam Malik,

dan Sunan Ad-darimi karya imam ad-Darimi. Begitu juga dengan kitab kitab

syarah hadîts, seperti kitab Fathul Bâri karya imam Ibnu Hajar, kemudian kitab

syarhu al-Muslim karya imam an-Nawawi. Juga beberapa buku tentang biografi

‘Â’isyah seperti al-Ishâbah fi Tamyiz ash-Shahâbah karya Ibnu Hajar al- Atsqalâni,

Tahdzîb al-Kamâl karya al-Mizi, Tahdzîb at-Tahdzîb karya al- Dzahabi dan lain

sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

Sesuai dengan judul yang menjadi topik serta permasalahan yang telah

dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu kajian atas kualitas hadîts-hadîts yang

dikemukakan oleh As-Suyûthi lewat karya ilmiahnya ‘Ain al-Ishâbah fî Istidrâk

‘Â’isyah ‘Alâ ash-Shahâbah, dan karena ia merupakan suatu kajian perpustakaan,
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maka metode yang digunakan adalah metode diskriptif dan analitis dengan

pendekatan korelatif melalui cara-cara dan disiplin yang telah ditetapkan oleh

Muhadditsin dalam mentakhrij suatu hadîts, sebagai berikut:

a. Menetapkan masalah-masalah yang dibahas. Dalam proses penetapan masalah

ini peneliti akan merujuk pada sejumlah buku-buku dan tulisan-tulisan tentang

‘Â’isyah khususnya buku ‘Âin al-Ishâbah

b. sebelum mentakhrij, penulis menganalisa peran sayyidah ‘Â’isyah dalam

kitab ‘Ain al-Ishâbah sebagai pembahasan utama dalam penelitian ini

c. Menginventarisasi seluruh Hadîts yang ada dalam kitab ‘Ain al-Ishâbah fî

Istidrâk ‘Â’isyah ‘Alâ ash-Shahâbah.

d. Menginventarisasi semua periwayat yang terlibat dalam semua hadîts

e. Mencari sanad hadîts kedalam rujukan sebagai kitab sumber induk, yaitu

Shahih al-Bukhâri, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi,

Sunan an-Nasâ'i, Sunan Ibnu Mâjah, Musnad Ahmad, Muwatto' Mâlik, dan

Sunan Ad-dârimi (Kutub al-Tis’ah)

f. menganalisa sejauh mana implikasi Hadîts-Hadîts kritik ‘Â’isyah terhadap

istinbâth hukum.

4. Teknik pembahasan

a. penulis akan membahas hadîts-hadîts yang berkaitan dengan peristiwa yang

terjadi di masayarakat. Seperti hadîts tentang wajib mandi setelah memandikan
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jenazah, hadîts tentang mayit akan disiksa sebab tangisan keluarganya

terhadapnya dan seterusnya.

b. Dalam mencari hadîts penulis menggunakan buku-buku panduan melacak adîts,

seperti al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadzil Hadîts karya A.j. Weinsick, Mu’jam

al-Kabir karya as-Suyuthi.

c. Penulis akan mentakhrîj hadîts yang sesuai lafadz dengan hadîts dalam kitab

‘Ain al-Ishâbah meskipun hadîts-hadîts tersebut ternyata adalah riwayat bukhari

dan Muslim. Kemudian mentakhrij hadîts yang berstatus dha’if  beserta

syawahid hadîts-hadîts tersebut untuk mengetahui kualitas hadîts secara pasti.

d. Kemudian penulis menganalisa apa saja peran sayyidah ‘Â’isyah didalam kitab

‘Ain al-Ishâbah.

e. Penulis menganalisa impikasi hadîts yang dikritik ‘Â’isyah dalam istinbâth

hukum.


